
 

75 

 

REFERENSI 

 

Arsyad, S. 1985. Strategi Konversi Tanah. Makalah Proceeding 

LokakaryaPengelolaan Daerah Aliran Sungai 

Terpadu.Yogyakarta,3-5 Oktober 1985Atmadilaga, D. 

1976. 

Haryati, Umi. 2002. Keunggulan dan Kelemahan Sistem Alley 

Cropping SertaPeluang dan Kendala Adopsinya Di 

Lahan Kering DAS Bagian Hulu. 

Gunungkidul Dalam Angka. Gunungkidul in Figures.2015. Bdan 

Pusat Statistik Kabupaten Gunung kidul.  

Notohadinagoro, Tejoyuwono. 1997. Bercari manat Pengelolaan 

Berkelanjutan Sebagai Konsep Pengembangan Wilayah 

Lahan Kering. Makalah Seminar Nasional dan Peatihan 

Pengelolaan Lahan Kering FOKUSHIMITI di Jember. 

Universitas Jember. Jember 

Pusat Peneliti Universitas Brawijaya. 1991. Penelitian dan 

Pengembangan Sistem Usaha Tani Lahan Kering Yang 

Berkelanjutan; Proseding Simposium Nasional Malang. 

Universitas Brawijaya. Malang 

Sutrisno,2012. Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif. 

Penerbit Ombak. Yogyakarta. 

Suwardji. 2003. Profil Wilayah Lahan Kering Propinsi NTB: 

Potensi, Tantangan dan strategi Pengembangannya. 

Makalah Seminar Nasional FOKUSHIMITI BEW III di 

Mataram. Universitas Mataram. Mataram 

  


